BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki cara pandang yang berbeda-beda dalam menilai
dirinya sendiri. Bagi sebagian orang kedudukan yang tinggi akan menaikkan
nilai dari dirinya, tidak hanya kedudukan atau jabatan namun juga tingkat
pendidikan yang tinggi, harta benda yang melimpah, ketenaran seseorang juga
dianggap mampu menaikkan nilai yang dimiliki dirinya, sebagian orang
menganggap bahwa dengan hal tersebut dirinya akan lebih dipandang oleh
masyarakat bahkan dirasa akan menaikkan martabat dan harga dirinya di mata
orang banyak.

Harga diri dapat diartikan sebagai kehormatan diri. Harga diri merupakan
pendapat seseorang terhadap dirinya sendiri. Harga diri juga merupakan
cerminan dan evaluasi dari pribadi yang kita miliki, setiap manusia biasanya
sadar akan besar nilai yang diberikan untuk diri sendiri, harga diri tidak bisa
dinilai secara nominal, jabatan, harta benda maupun tingkat pendidikan. Harga
diri lebih mengacu kepada pribadi sehari-hari yang dimiliki, bagaimana cara
seseorang menyikapi diri sendiri dan lingkungannya, kasih sayang atau
ketulusan terhadap orang lain, juga bagaimana menghormati dan menghargai
relasi, tentunya segala sesuatu tersebut dilakukan tanpa mengharapkan

imbalan. Hal inilah yang menentukan seberapa tinggi harga diri yang dimiliki



seseorang. Harga diri tidak akan memiliki nilai yang sama dengan segala
sesuatu yang kita punya, namun senilai dengan pribadi yang kita miliki.

Harga diri sangat penting karena dengan harga diri seseorang akan
mampu menerima hal-hal baru dalam hidup, mudah menyesuaikan diri dengan
situasi yang terjadi di sekitarnya, juga tidak takut untuk mengambil resiko
sehingga orang yang memiliki harga diri tidak terus terjebak kedalam sebuah
satu situasi atau masalah secara terus menerus, mereka yang memiliki harga
diri juga cenderung lebih fleksibel dan memiliki kepercayaan diri yang besar
dalam menghadapi setiap situasi.

Pembentukan harga diri terjadi ketika usia kanak-kanak dan terus
berkembang hingga usia remaja akhir, usia remaja adalah usia yang tidak
mungkin dikatakan kanak-kanak lagi namun juga belum menginjak usia
dewasa. Masa remaja senantiasa mengalami perubahan baik dalam ukuran dan
kemampuan jasmani juga kapasitas mental, dalam perubahan tersebut remaja
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri, dan dalam penyesuaian diri ini remaja
dituntut agar mampu menerima dirinya sendiri dan mampu menunjukkan
pribadi yang baik pada orang lain sehingga dapat memiliki harga diri yang
tinggi.

Selain dari dalam diri sendiri pembentukan harga diri juga dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.

Keterlibatan, komunikasi aktif, dan perhatian orangtua akan menumbuhkan



kepercayaan dan harga diri anak®. Ketika seseorang memasuki usia akhir masa
anak-anak biasanya para orang tua mulai memberikan waktunya lebih sedikit.
Selain itu kemampuan sosial yang semakin meningkat menjadikan anak
semakin tertutup kepada orang tua®. Sehingga remaja terkadang lebih senang
menghabiskan banyak waktu dengan teman dan lebih mempercayakan
lingkungan sekolah atau teman sebayanya sebagai sarana untuk pembentukan
jati diri sehingga pergaulan teman sebaya juga mampu menentukan harga diri
seseorang.

Remaja sebagai siswa di sekolah harus memiliki harga diri yang kuat, di
usia remaja seseorang biasanya belum menemukan jati diri, jika harga dirinya
rendah maka dapat mempengaruhi prestasi yang dimiliki seorang siswa karena
merasa tidak memiliki kemampuan dalam memahami pelajaran. Beberapa hal
mampu membuat harga diri seseorang menjadi rendah, hal tersebut datangnya
dapat dari dalam seseorang itu sendiri maupun dari luar.

Hal yang pertama adalah peristiwa masa lalu yaitu apa saja yang Kkita
alami sejak kecil hingga usia yang dimiliki saat ini, dalam media online
TEMPO William Bukowski seorang profesor psikolog dan direktur dari
Center of Research in Human Development di Concordia, Canada
mengatakan bahwa: “Para ilmuwan mencatat bahwa yang terjadi selama masa
kanak-kanak bisa berpengaruh saat mereka menjadi dewasa, termasuk

memiliki rasa harga diri yang rendah. Psikologis kita dan reaksi psikologis
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kita saat masih kanak-kanak atas pengalaman negatif berdampak pada
kehidupan kita di kemudian hari,” ujar Bukowski dalam siaran persnyag.
Selain itu sesuatu yang membuat seseorang selalu mengingat akan peristiwa
masa lalu adalah kegagalan. Jika individu sering gagal, maka cenderung harga
diri rendah”.

Selanjutnya yaitu kondisi fisik yang dimiliki, contohnya anak yang
memiliki kondisi fisik tidak sempurna. Dalam diwarta.com dijelaskan bahwa
“dari hasil riset ditemukan bahwa masalah kesehatan fisik mengakibatkan
harga diri rendah””. Dari kompasiana.com juga memaparkan sebuah kasus
anak 15 tahun yang memiliki cacat fisik. “Dia merasa sangat kehilangan
kepercayaan diri, merasa minder dan merasa memiliki harga diri yang rendah.
Siapapun orangnya jika memiliki kondisi fisik yang tidak sempurna dan
mendapatkan ejekan atau dicela pasti harga diri orang tersebut akan jatuh
karena merasa berbeda dari manusia pada umumnya>®.

Hal yang dapat membuat harga diri menjadi rendah selanjutnya yaitu
ketika seseorang melecehkan diri sendiri atas kemampuan atau keadaan yang

dimilikinya. Kecenderungan ini bisa jadi berasal dari masa kanak-kanak yang

sering dikritik dan direndahkan’. Biasanya, orang yang cenderung melecehkan
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diri sendiri memiliki harga diri rendah alias minder®. Jika dibiarkan terus
menerus akan menghambat seseorang dalam menemukan bakat maupun
kelebihan yang dimilikinya.

Sifat pemalu juga dapat menghambat pertumbuhan harga diri, dalam
nuepoel.wordpress.com, “Sifat pemalu dapat menjadi masalah yang cukup
serius sebab akan menghambat kehidupan anak, misalnya dalam pergaulan,
pertumbuhan harga diri, belajar, dan penyesuaian diri. Umumnya ciri anak
pemalu ialah terlalu sensitif, ragu-ragu, terisolir, murung, dan juga sulit
bergaul. Jadi mereka perlu diberi bantuan™®.

Selain dari dalam diri seseorang rendahnya harga diri juga disebabkan
oleh lingkungan sekitar seseorang. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang
berbeda-beda. Seorang pemerhati anak Andyda Meliala berpendapat dalam
kompasiana bahwa pola asuh orang tua dapat berbentuk otoriter yaitu orang
tua yang selalu mengontrol dan memaksakan anak, ada yang orang tuanya
bersifat permisif yaitu memberi dukungan tinggi tetapi mempunyai ekspektasi
rendah terhadap anak, ada pula orang tua yang cuek yang cenderung
mengabaikan perasaan anak, dan yang terakhir bersifat demokratis yaitu orang
tua yang mampu memadukan ekspektasi dan dukungan dengan serasi.

Dari berbagai macam pola asuh orang tua tersebut tentunya pola yang
paling baik adalah pola asuh demokratis, karena dengan pola tersebut seorang
anak mendapatkan ekspektasi dan dukungan yang seimbang. Namun banyak

ditemukan kasus orang tua yang senang memperlakukan anaknya secara

¥ Ibid.,
°5 Penyebab Seseorang Jadi Pemalu (http://nuepoel.wordpress.com/tag/5-penyebab-seseorang-jadi-
pemalu/) diakses tanggal 9 Oktober 2012



otoriter, tidak terima terhadap kesalahan yang dibuat oleh anak, dan tidak
jarang memberikan hukuman yang merendahkan harga dirinya. Menurut Elly
Risman seorang psikolog berpendapat bahwa pukulan memang hanya akan
menghasilkan emosi negatif, bukan positif. Hukuman dengan pukulan
membuat anak trauma, marah, menjatuhkan harga dirinya, dan akhirnya
membuat mereka dendam®. Dalam Media Indonesia disebutkan bahwa pola
asuh otoriter cenderung menetapkan standar yang mutlak harus diikuti
biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Pengasuhan seperti itu tidak
baik bagi mental anak karena berdampak merendahkan harga diri anak™*.

Berikutnya adalah dukungan sosial. Manusia sebagai makhluk sosial
membutuhkan kehadiran manusia lain untuk berinteraksi karena manusia tidak
dapat hidup hanya dengan mengandalkan diri sendiri. Seorang anak
memerlukan dukungan sosial baik yang berasal dari keluarga, teman dan guru
disekolah maupun orang lain yang sering berhubungan langsung atau
melakukan interaksi.

Dukungan yang didapatkan bisa dalam bentuk yang bermacam-macam,
jika dari keluarga dukungan tersebut dapat berupa materi yaitu uang yang
diterima sebagai penunjang fasilitas untuk sekolah maupun untuk kebutuhan
sehari-hari. Selain itu juga dapat berupa kasih sayang, masukan-masukan agar
seorang anak mampu memahami langkah apa saja yang harus diambil ketika

mengalami masalah.
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Seorang siswa yang menginjak usia remaja biasanya lebih senang
menghabiskan waktunya bersama teman-teman baik ketika belajar di sekolah
maupun sekedar kumpul bareng bersama teman-teman. Dukungan sosial dari
teman juga diperlukan untuk meningkatkan harga diri. Bagi anak yang tidak
memiliki interaksi sosial yang baik maka biasanya seorang anak akan
mengalami masalah-masalah dalam pergaulan dengan teman sebayanya.
Contoh masalah tersebut adalah seorang siswa yang menjadi korban bullying
oleh teman sekolahnya. Siswa sebagai korban bullying sering menunjukkan
beberapa gejala misalnya cemas, merasa selalu tidak aman, sangat berhati-hati,
dan mereka menunjukkkan harga diri yang rendah (low self-esteem)'?.
Seorang remaja sebaiknya mampu berinteraksi dengan baik terhadap orang
lain agar mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. Jika
seseorang tidak mendapatkan dukungan yang cukup dapat membuat harga diri
seseorang menjadi rendah *2.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa harga diri yang
tinggi dipengaruhi oleh beberapa hal, baik dari dalam maupun dari luar diri
seseorang. Banyak hal yang dapat membuat harga diri menjadi rendah, bagi
remaja selain hal-hal yang telah diuraikan diatas dukungan sosial merupakan
salah satu hal yang cukup penting untuk pengembangan harga diri dalam
pencarian jati diri. Dukungan sosial yang cukup dari orang sekitar mampu

meningkatkan harga diri.

2 Octa Reni Setiawati, BULLYING: Kekerasan Teman Sebaya di Balik Pilar Sekolah
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

ditemukan beberapa hal yang mempengaruhi harga diri sebagai berikut:

1.

2.

3.

Peristiwa masa lalu yang tidak menyenangkan
Kondisi fisik yang tidak sempurna

Perasaan melecehkan diri sendiri

Sifat pemalu

Pola asuh orang tua yang otoriter

Kurangnya dukungan sosial dari lingkungan sekitar

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat

dikemukakan bahwa hal-hal yang mempengaruhi rendah atau tingginya harga

diri seseorang cukup banyak. Maka penelitian ini hanya dibatasi

pada: "Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Harga Diri”.

D. Perumusan Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dijadikan objek

penelitian yaitu sebagai berikut :

“Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri?



E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian “Hubungan Antara Dukungan Sosial
dengan Harga Diri” adalah:

1) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang berguna dalam
pengembangan ilmu kependidikan, khususnya dalam bidang psikologi
pendidikan kedepannya. Dari penelitian ini diharapkan memperkaya
pengetahuan mengenai harga diri remaja yang dapat dikembangkan
melalui lingkungan sekitar agar mampu menjadi seseorang yang lebih

baik dalam mengembangkan diri.

2) Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti :

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengetahuan, keterampilan, serta aplikasinya dari ilmu yang
didapat selama menempuh pendidikan di Universitas Negeri
Jakarta.

b. Bagi Siswa :

Sebagai masukan untuk lebih mengembangkan harga dirinya

agar lebih baik lagi sehingga dapat menjadi remaja yang lebih baik

dalam menggali kemampuan dan bakat yang dimiliki.



